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Hasil penelitian dalam prosiding ini merupakan kumpulan penelitian dan pengabdian
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Diseminasi 2015 yang diselenggarakan oleh Lembaga Peneltian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Bosowa yang pada tahun ini bekerja sama dengan Universitas Gajah
Mada (UGM), UNHAS dan Universitas Negeri Makassar (UNM). Adapun tema seminar
tahun ini adalah Penggalian Potensi Wilayah Dalam Peningkatan Ekonomi Kreatif
Memasuki Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Memasuki era masyarakat ekonomi
ASEAN dengan visi dan misi, persaingan antar Negara Asean terbuka tanpa sekat, sehingga
dibutuhkan kualitas SDM yang mampu menghadapi persaingan yang begitu ketat.

Pada penyelenggaraan seminar tahun ini, panitia menerima sebanyak .... Naskah
Full Paper dari berbagai perguruan tinggi di Sulawesi Selatan. Naskah tersebut kemudian
dilakukan blind review oleh 3 orang reviewer. Topik artikel pada prosiding ini lebih variatif
dengan bahasan berbagai permasalahan baik yang bersifat lokal maupun nasional.

Perlu kami sampaikan bahwa tersusunnya prosiding ini atas dukungan dan kontribusi
dari berbagai pihak, khususnya panitia pelaksana, oleh karena itu, pada kesempatan ini
panitia mengucapkan terima kasih atas dukungan Yayasan Aksa Mahmud dan pimpinan
Universitas Bosowa. Selain itu, apresiasi yang tinggi juga disampaikan kepada panitia dan
pemateri pada seminar nasional dan Diseminasi 2015.

Panitia berharap semoga prosiding ini benar-benar mampu memberikan wawasan,
baik bagi perkembangan keilmuan maupun penerapannya dalam masyarakat.

Ketua LPP UNIBOS

Dr. Hasanuddin Remmang, SE..M.Si
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT. yang senantiasa memberikan atas kebaikan dan
keberkahan, yang menghidupkan nafas dan langkah bagi semua peserta Seminar Nasional
dan Diseminasi Hasil Riset sebagai wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi. Selanjutnya atas
Izin-Nya jualah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Bosowa
Makassar telah melaksanakan kegiatan Seminar Nasional bekerjasama Kementerian Riset
dan DIKTI yang didukung oleh tiga (3) Perguruan Tinggi terkemuka, yakni Universitas
Gadjah Mada (UGM), Universitas Hasanuddin (UNHAS), dan Universitas Negeri Makassar
(UNM).

Selain itu, rasa bangga atas pelaksanaan Seminar Nasional dan Diseminasi mengangkat
tema “Penggalian Potensi Wilayah Sebagai Upaya Penguatan Ekonomi Kreatif
Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015” yang merupakan langkah konkrit
insan akademis untuk menjawab tantangan dalam era globalisasi serta desakan bagi
masyarakat ekonomi ASEAN yang tak terbendung.

Kami menyadari dalam pelaksanaan seminar nasional dan diseminasi hasil riset,
peserta seminar nasional telah membuka diri, menjalin kerjasama, dan belajar berinteraksi
telah memberikan sumbangsih pemikiran dalam percepatan pembangunan di semua sektor,
termasuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mempublikasikan hasil riset melalui
proseding SINDHAR (Seminar Nasional dan Diseminasi Hasil Riset).

Semoga proseding SINDHAR ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. Tak lupa
pula kami haturkan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
perhatian dan dukungan atas terselenggaranya kegiatan ini, dan mohon maaf atas segala
kekurangan yang masih ada, semoga bisa menjadi bahan evaluasi untuk penyempurnaan
kegiatan di masa mendatang.

Makassar, 23 Desember 2015
Rektor;

Prof. Dr. Ir. H.M, Saleh Pallu, M.Eng.
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PENGARUH HABITAT PEMELIHARAAN TERHADAP HORMON
MOLTING (EKDISTEROID) KEPITING BAKAU
(Scylla olivacea Herbst, 1796)

Oleh

Hasnidar”; Andi Tamsil’
" Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Muslim Indonesia,
Jalan Urip Sumoharjo Km. 05, Makassar 90231 Telp. 0411-446940.
Penulis untuk korespondensi, e-mail:hasnidar_yasin@yahoo.co.id

ABSTRAK

Habitat pemeliharaan yang berbeda diduga akan menyebabkan perbedaan terhadap kualitas air.
Kualitas air merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hormon molting(ekdisteroid)
kepiting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah habitat berpengaruh terhadap hormon
molting kepiting bakau (Scylla olivacea Herbst, 1979). Ada empat habitat pemeliharaan yang
diamati, yakni: A (perairan alam/permukaan), B (perairan alam/dasar), C (tambak) dan D (bak
percobaab). Analisis sampel hormon molting hemolimfa dilakukan dengan menggunakan Ultra Fast
Liguid Chromatography(UFLC). Parameter eksternal yang diamati adalah : ketinggian pasang surut,
suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut, ammonia dan nitrit. Konsentrasi ekdisteroid hemolimfa kepiting
berdasarkan habitat dianalisis ragam dan kualitas air dianaisis secara desktriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa habitat pemeliharaan berengaruh terhadap konsentrasi ekdisteroid hemolimfa
kepiting bakau. Habitat pemeliharaan di tambak menunjukkan konsentrasi ekdisteroid tertinggi dan
konsentrasi ekdisteroid terendah yaitu pada pemeliharaan kepiting di perairan alam.

Kata kunci : kepiting bakau, habitat, hormon molting, ekdisteroid, hemolimfa.

A. PENDAHULUAN 2011; Oesterling, 2012b), durasi
cahaya/fotoperiod (Aiken er af, 1983), nuftrisi
(Aslamyah dan Fujaya, 2010), stressor (Azis,

2008); musim dan siklus bulan (Quinitio and

Kepiting adalah salah satu produk
perikanan  yang permintaannya  semakin

meningkat baik untuk konsumsi lokal maupun
eksport.Untuk memenuhi permintaan tersebut
maka pengembangan budidayanya terus
digalakkan, karena katersediaan kepiting di
alam semakin menurun sebagai akibat
eksploitasi yang semakin intensif.Untuk
mendukung pengembangan budidaya kepiting
diperlukan  pengetahuan yang memadai
mengenai sifat biologi, termasuk bagaimana
mekanisme hormonal pada kepiting bakau yang
dapat menunjang pertumbuhan yang optimal.
Molting pada kepiting dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal (Lockwood, 1967).
Faktor internal yang berpengaruh terhadap
molting kepiting adalah ukuran tubuh yang
membutuhkan tempat vang lebih luas dan level
atau konsentrasi hormon molting dalam
hemolimfa. Sedangkan faktor eksternal antara
lain  kondisi kualitas air seperti suhu dan
salinitas (Samuel and Soundarapandian, 2010),
konsentrasi oksigen (Gaudé and Anderson,

Lwin, 2009; Fujaya dan Alam 2012, Nirmaie e!
al. 2012, Oesterling 2012a). Faktor eksternal
akan mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh
mefalui koordinasi sistem saraf’ dan hormonal.
Tubuh akan merespon perubahan lingkungan
melalui adaptasi metabolik dan perubahan
tingkah laku (Fujaya, 2004). Oleh karena itu
faktor eksternal diduga kuat mempengaruhi
dinamika hormonal yang mengatur molting
pada kepiting.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakandi Pusat Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Air Payau
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang terletak
di Desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi,

Kabupaten  Barru, Propinsi  Sulawesi
Selatan.Untuk analisis sampel konsentrasi
hemolimfa

hormon molting (ekdisteroid)

Universitas Bosowa Makassar
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dengan metode UFLC (Ultra Fast Liquid
Chromatography) dilakukan di Laboratorim
Biofarmaka, Fakultas Farmasi Unhas, kualitas
air dianalisis di Labh. Kualitas Air Faknltas Ilmu
Kelautan dan Perikanan UNHAS.

Kepiting bakau (Scylla olivacea Herbst,
1796), sebanyak 120 ekor berukuran lebar
karapas 720-800 mm dan berat 90-100 g,
berada pada fase intermolting. Kepiting
tersebut dimasukkan ke dalam keranjang
plastik(crab box) ukuran 25x20x20 cm, masing-
masing 1 ekor setiap keranjang. Selanjutnya
kepiting tersebut dipelihara pada 4 habitat yang
berbeda yaitu habitat : (A) Saluran tambak
(permukaan); (B) Saluran tambak (dasar); (C)
Tambak dan (D) Bak percobaan.

Data konsentrasi ekdisteroid hemolimfa
setiap habitat dianalisis ragam (ANOVA)
menurut petunjuk Steel dan Torrie (1989).Hasil
analisis ragam menunjukkan habitat
pemeliharaan yang berbeda berpengaruh
terhadap konsentrasi ekdisteroid hemolimfa
kepiting bakau. Selanjutnya hasil tersebut
dilanjutkan dengan uji lanjut DUNCAN (Steel
dan Torrie 1989).Parameter lingkungan
dianalisis secara deskriptif. Parameter
lingkungan yang diukur meliputi :ketinggian
pasang surut, intensitas cahaya bulan, suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut, amoniak (NH;),
nitrit (NO,). Intensitas cahaya bulan diukur
dengan menggunakan luxmeter, salinitas dengan
refractometer, pH dengan kertas lakmus, suhu
dan oksigen terlarut dengan DO meter, amoniak
dan nitrit dengan spektrofotometer.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi  ekdisteroid  hemolimfa
berdasarkan habitat pemeliharaan disajikan pada
lampiran 1. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa habitat pemeliharaan kepiting secara
signifikan (p<0.05) berpengaruh terhadap
konsentrasi ekdisteroid hemolimfa (Lampiran
2). Hasil uji lanjut Duncan terhadap konsentrasi
ekdisteroid hemolimfa pada masing-masing
habitat pemeliharaan menunjukkan perbedaan
antar habitat (Lampiran 3). Konsentrasi
ekdisteroid hemolimfa kepiting bakau pada
habitat pemeliharaan di tambak lebih tinggi
dibanding habitat pemeliharaan di saluran
tambak (permukaan dan dasar) maupun pada
bak percobaan (Gambar 1).

Konsentrasi Ekdisteroid
hemolimfa (ug/mi)

O - N oW e e~
i

Bak percobsan

Pevatiran atam Perairan atam

(Pemmukaan)

(Dasan)
Habitat Pemeliharaan

gl ol pil gv gv)
Gambar 1. Konsentrasi ekdisteroid hemolimfa
kepiting bakau berdasarkan habitat
pemeliharaan

Parameter kualitas air menunjukkan
bahwa habitat pemeliharaan yang berbeda
nampak pula perbedaan nilai kisaran dan rataan
harian setiap parameter. Perbedaan kisaran
parameter kualitas air tersebut menjadi
informasi mengapa konsentrasi ekdisteroid
hemolimfa kepiting bakau mengalami variasi
antara habitat pemeliharaan (Tabel 1).

Tabel 3.
Nilai kisaran, rataan harian, nilai optimal kualitas air masing-masing habitat
pemeliharaan kepiting bakau (S. olivacea)

Habitat pemeliharaan

Parameter Kualitas

: Saluran tambak ¢ Nilai
o (permukaan dan dasar) Tambail Hak percabsan Optimal
Suhu ('C) 2037 25-32 27-30 2535°C
(29.22+43.88) (29,0742,47) (28,77+0,69)

pH 7-8 7-8 -8 6,8-8,2?

Salinitas (ppt) 5-35 (23.65£5.717) 10-30 (23,32+4.98) 25-29 (27,49+1,31) 25 ppt’

Oksigen terlarut (ppm) 3,0-9,0 (6,19£1.0) 2,5-8,0 (5,74+0.92) 4.5-10,0 (6,45+0,92) >5 ppm*

Amoniak (ppm) 0,01-0,050 (0,0284£0,014) 0,05-0,11 0,09-021 <0,1°
(0,075+0,022) (0,14740,041)

Nitrit (ppm) 0,01-0,259 (0,076+0,064) 034-123 039-1,54 00-1,0°
(0,575+0,284) (0.851+0,349)

Ket : " Fujaya et al (2012), ° Karim (2008a), *° Wedemeyer dan Mcleay (1981), >* Gaude dan

Anderson (2011), *Turano (2007).
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Kondisi kualitas air yang berbeda pada
masing-masing  habitat diduga menjadi
penyebab perbedaan konsentrasi ekdisteroid
hemolimfa tersebut. Kepiting yang dipelihara di
saluran tambak (permukaan dan dasar)
dipengaruhi oleh pasang surut. Pada penelitian
ini kepiting disimpan dalam keranjang plastik
crab box sehingga tidak mampu bergerak bebas
untuk menghindarkan diri dari perubahan
lingkungan yang ekstrim pada saat surut.
Kepiting yang dipelihara di saluran tambak
(permukaan dan dasar) pada saat surut
ketinggian air sangat rendah (10 cm), kondisi
tersebut menyebabkan suhu dan salinitas
tinggi.Akibat pengaruh lingkungan yang
ekstrim  tersebut  diduga  menyebabkan
peningkatan  pengeluaran  energi  untuk
mempertahakan homeostasis.Disisi lain,
produksi  ekdisteroid juga ~membutuhkan
cadangan nutrisi dan energi yang memadai.

Kepiting vang dipelthara di bak
percobaan, walaupun tidak dipengaruhi oleh
peristiwa pasang surut namun karena
konsentrasi amoniak dan nifrit tinggi sehingga
diduga menjadi  penyebab  rendahnya
konsentrasi ekdisteroid hemolimfa. ~Amoniak
adalah produk ekskresi utama hewan air.
Kepiting mengeluarkan  60-70%  nitrogen
sebagai amoniak melalui insang dan sisanya
terdiri dari asam amoniak, urea dan asam urat
(Chen dan Kou, 1996). Jika kadar amoniak
dalam air meningkat maka ekskresi amoniak
berkurang, akibatnya tingkat amoniak dalam
darah dan jaringan meningkat. Hal tersebut
dapat menyebabkan pertumbuhan rendah
bahkan kematian (Cavalli ef al. 2000).

Hemolimfakrustasebertindaktidak hanya
sebagai media transportasi nutrisi, gasdan bahan
kimia, tetapi jugamenjadi sumber air, cadangan
organik dan  anorganik yang  dapat
digunakanuntuk pertumbuhan, reproduksi, dan
memainkan peran penting dalam
homeostasis(Passano, 1960;Parapurath, 1999).

Dibandingkan dengan pemeliharaan di
tambak fluktasi kualitas airnya relatif rendah,
diduga menjadi  penyebab  konsentrasi
ekdisteroid hemolimfa kepiting pada habitat ini
lebih tinggi. Kondisi kualitas air yang fluktuatif
dan berada diluar kisaran optimal menyebabkan
perubahan fungsi fisiologis normal (stress).
Apabila terjadi stres pada organisme krustase
termasuk kepiting maka akan mengaktifkan
neuron serotonergik tangkai mata yang

Universitas Bosowa Makassar

merangsang kompleks sel-sel neurosekretori
organ-X atau kelenjar sinus (Sinus Gland/SG)
untuk melepaskan Molt Inhibiting Hormone
(MIH). MIH dalam hemolimfa berikatan
dengan permukaan reseptor sel organ-Y yang
menyebabkan adenilat siklase (AC) aktif dan
mengubah ATP menjadi cAMP (siklik AMP).
Produksi hormon ekdison dari kolestrol akan
ditekan oleh cAMP sehingga ekdisteroid
hemolimfa akan menurun (Mattson dan
Spaziani, 1985).

D. KESIMPULAN

Habitat  pemeliharaan  berpengaruh
terhadap Konsentrasi ekdisteroid hemolimfa
kepiting bakau, konsentrasi ekdisteroid tertinggi
ditemukan pada habitat tambak, dan terendah
pada habitat perairan alam (dasar). Parameter
kualitas air menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap sintesis ekdisteroid hemolimfa
kepiting bakau. Perubahan parameter kualitas
air yang ekstrim seperti suhu, salinitas, oksigen
terlarut, amoniak dan nitrit di atas batas optimal
pada habitat pemeliharaan menjadi isyarat
rendahnya konsentrasi ekdisteroid hemolimfa
kepiting bakau.
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